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ABSTRAK

Nama   : Munandar Hasman

Nim   : 160204022

Jurusan  : KPI Konsentrasi Jurnalistik

Judul Skripsi :Peran Media Online Islampos.com Bagi Mahasiswa Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Ambon

Media online adalah salah satu sumber informasi bagi setiap insan manusia tak
terkecuali Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon. Karena itu
penulis mengambil judul penelitian “Peran Media Online Islampos.com Bagi
Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon". Pokok permasalahan
penelitian ini adalah 1). Bagaimana mengetahui peran Media online Islampos.com
di kalangan Mahasiswa IAIN Ambon? 2). Bagaimana pandangan Mahasiswa IAIN
Ambon terhadap keberadaan media online Islampos.com?

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan metode pendekatan
komunikasi. Dalam pendekatan komunikasi digunakan teori komunikasi massa,
terutama yang berkaitan dengan informasi. Dalam kaitannya dengan analisis data,
penulis mamakai teori Nonprobabilitas sampling tentang fungsi dan peran media
massa dengan menetapkan karakteristik objek yang diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa IAIN Ambon
mengetahui media online Islampos.com  melalui media sosial Facebook dan
keberadaan media online Islampos.com sangat bermanfaat bagi mahasiswa. Bukan
hanya memuat berita, Islampos.com juga memuat artikel-artikel tentang agama
untuk menambah wawasan keislaman bagi para pembacanya. Dan Media online
Islampos.com sebagai media informasi sudah baik walaupun tidak dapat
dibandingkan dengan media-media besar seperti Detik.com, Kompas.com, dan
lain-lain. Media online Islampos.com juga memberikan edukasi bagi pembacanya
dengan artikel-artikel edukasi. Selain sebagai media informasi, media edukasi, dan
sebagai kontrol sosial Islampos.com juga memberikan hiburan bagi pembacanya
dengan memposting berita-berita yang menarik dan memberikan rasa kesenangan
kepada pembacanya.

Kata Kunci: Peran, Media Online.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi pada jaman sekarang ini semakin pesat. Ditambah

lagi dengan adanya interconection network atau biasa kita sebut dengan internet,

turut mempengaruhi berbagai aktivitas sehari-hari. Meski demikian, masih banyak

orang yang belum menyadari bahwa kehadiran internet bagai pedang bermata dua.

Di satu sisi, internet membawa banyak kebaikan dengan menambah luas

pengetahuan bagi pengguna sendiri. Dan di sisi lain, internet juga bisa membawa

pengaruh negatif bagi penggunanya. Sebelum melangkah lebih jauh lagi, kita harus

mengetahui sejarah internet.

Ada beberapa versi yang bertentangan mengenai awal mula lahirnya internet.

Cerita yang lebih umum adalah internet merupakan produk perang dingin. Dalam

versi ini, Angkatan Udara pada tahun 1962 yang ingin mempertahankan

kemampuan militer untuk mentransfer informasi di seluruh negeri bahkan ketika

suatu area sudah dihancurkan oleh serangan militer, menugaskan ilmuwan papan

atas untuk mengembangkan alat yang dapat melakukan hal tersebut. Akan tetapi,

banyak peneliti dan ilmuwan yang memperdebatkan “mitos yang telah lama tidak

terbantahkan yang kemudian diterima menjadi sebuah fakta”, yaitu internet pada

awalnya “dibangun untuk melindungi ketahanan nasional di tengah ancaman

serangan nuklir”.
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Selanjutnya di versi yang kedua, sejak tahun 1965 psikolog Joseph C. R.

Licklider, seorang pengikut setia pemikiran Marshall McLuhan tentang kekuatan

tekhnologi komunikasi, telah meramalkan komputer yang terkoneksi menciptakan

warga negara “yang mendapat informasi tentang, tertarik dengan, dan terlibat dalam

proses pemerintahan”. Dia meramalkan “konsol komputer rumah” dan perangkat

televisi akan terhubung dalam sebuah jaringan nasional.1 Internet adalah jaringan

komputer luas dan besar yang mendunia, yaitu menghubungkan pemakai komputer

dari suatu negara ke negara lain di seluruh dunia, dimana di dalamnya terdapat

berbagai sumber daya informasi dari mulai yang statis hingga yang dinamis dan

interaktif.

Internet digunakan karena dianggap dapat memudahkan manusia untuk

menemukan sesuatu yang diperlukan manusia itu sendiri. Hampir seluruh negara di

dunia ini, sudah menggunakan internet termasuk Indonesia. Pengguna internet di

Indonesia setiap tahunnya terus meningkat. Kini, dengan internet saja semua orang

bisa menggenggam dunia. Karena dengan adanya internet, akan mempermudah

seseorang untuk mengetahui informasi yang sedang hangat dibahas.

Di tengah perkembangan ini, media juga ikut andil dalam perkembangannya

yang dulunya era surat kabar, era majalah, era televisi, dan yang sekarang ini adalah

era internet. New media atau media online adalah salah satu media mainstream yang

menjadi salah satu alat untuk mencari informasi.

1 Stanley J. Baran, Pengantar Komunikasi Massa, Terj. S. Rouli Manalu, (Jakarta : Penerbit
Erlangga, 2012), hlm 388
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Informasi penting yang tersedia di internet jumlahnya terus meningkat. Ini

mencakup berbagai arsip gratis dan arsip umum, katalog perpustakaan, layanan

pemerintah, dan sebagainya, dan berbagai pangkalan data komersial. Internet ibarat

cairan yang berubah setiap detik. Begitu beritanya mengalir, maka pandangan yang

berbeda, laporan, dan aneka pendapat mengairi berbagai arsip dan forum. Perkakas

pelacak canggih, dengan nama seperti Ghoper, World Wide Web (www), dan WAIS

dapat membantu anda menemukan dan membawa pulang sumber daya ini.2

Kemudian untuk memudahkan pencarian informasi yang dibutuhkan, maka

para pengguna internet dapat mengakses portal situs berita agar informasi yang

mereka cari dengan mudah bisa didapatkan. Ada banyak situs dan juga blog berita

yang saat ini ada di Indonesia seperti Tribunnews.com, Detik.com, Okezone.com,

Kumparan.com dan lain-lain. Tidak hanya itu saja, ada situs-situs Islam yang

kemudian dijadikan sebagai media dakwah. Dalam ajaran agama Islam, umat

Muslim diwajibkan untuk berdakwah sebagaimana dalam Q.S. An- Nahl : 125

ادْعُ إِلىَٰ سَبِیلِ رَبِّكَ بِالْحِكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الْحَسَنَةِ ۖ وَجَادِلْھُم بِالَّتيِ ھِيَ أحَْسَنُۚ  

أعَْلَمُ بِالْمُھْتدَِینَ وَھُوَ عَن سَبِیلِھِ ۖ إِنَّ رَبَّكَ ھُوَ أعَْلَمُ بِمَن ضَلَّ 

Terjemahan :

Ajaklah manusia ke jalan Tuhan-mu dengan cara yang
bijaksana, pengajaran yang baik dan berdialoglah dengan
mereka dengan cara yang lebih baik.”3

2 Elviano Ardianto,dkk, Komunikasi Massa, Cet: V, (Bandung : Simbiosa Rekatama Media,
2015), hlm 153

3 Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Syamil qur’an, 2012), hlm 421
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Pada ayat ini, Allah SWT memberikan pedoman kepada Rasul-Nya tentang

cara mengajak dan menyeru kepada manusia untuk mengikuti jalan yang benar,

yakni syariat Islam. Demikian pentingnya dakwah dalam perspektif Islam sehingga

tugas ini dijadikan sebagai kewajiban terhadap seluruh umat Muslim. Dakwah

sendiri terbagi beberapa macam, salah satunya adalah Dakwah bit-Tadwin yaitu

penyampaian pesan dakwah melalui tulisan, baik dengan menertibkan koran,

majalah, artikel-artikel, dan lain-lain.  Di Indonesia ada 5 situs Islam yang

merupakan media dakwah terpopuler menurut pantauan InspiraData.com per Senin

24 Oktober 2016. Diantaranya : Eramuslim.com, Muslim.or.id, Hidayatullah.com,

Dakwatuna.com, dan salah satu media Islam generasi baru adalah Islampos.com.

Islampos merupakan salah satu media Islam yang berisi berita aktual dan

terpercaya. Tidak hanya meng-update berita saja, Islampos juga mengupload

artikel, serta quotes-quotes yang selalu positif dan menarik sebagai motivasi untuk

pembacanya. Islampos juga merupakan media Islam yang paling aktif

mempublikasikan berita di platform facebook tepatnya pada fanspage “Islampos”.

Sampai sekarang, pengikut fanspage Islampos pada platform facebook

adalah kurang lebih 3,5 juta pengikut. Selain facebook, Islampos.com juga memiliki

akun di platform lain yakni, youtube dengan pelanggan berjumlah 17,6 ribu, twitter

dengan pengikut sebanyak 46,1 ribu, dan instagram dengan pengikut sebanyak 402

ribu followers.

Sebagaimana kita tahu, bahwa facebook merupakan salah satu jejaring sosial

yang masih ramai digunakan. Penelitian ini dilakukan di Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Ambon, karena mahasiswa  IAIN Ambon pada hakikatnya adalah
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mahasiswa yang diharapkan memiliki akhlak yang baik untuk nantinya menjadi

pribadi yang mandiri, kreatif, jujur, bertanggung jawab juga mengetahui  informasi

tentang kejadian-kejadian yang sedang update sekarang ini baik berita internasional

maupun nasional.

Walaupun media Islam, Islampos.com tidak hanya mempublikasikan berita-

berita tentang umat muslim saja melainkan informasi seputar masalah politik,

sosial, budaya, dan lain-lain juga sering dipublikasikan.  Maka dari itu, merupakan

suatu kewajaran jika para mahasiswa ini lebih tertarik Islampos karena sebagai

media Islam. Namun gejala yang terjadi di lapangan tidak seperti yang diharapkan

misalnya:

1. Kurang minatnya mahasiswa dalam membaca berita di sosial media.

2. Sebagian besar mahasiswa yang dijumpai belum pernah mendengar media

online yang bernama Islampos.com.

3. Mahasiswa tidak mengganggap penting nama media online yang dijadikan

sumber bacaan.

Dalam mengatasi masalah di atas harus diupayakan peningkatan pemahaman

mengenai pentingnya mendapatkan informasi dari media online yang aktual dan

terpercaya. Dengan latar belakang inilah maka peneliti termotivasi untuk meneliti

tentang  sifat dari media online Islampos.com dan untuk mengetahui bagaimana

respon mahasiswa IAIN Ambon bagi Islampos.com dengan mengangkat judul

“Peran Media Online Islampos Bagi Mahasiswa IAIN Ambon”.



6

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, masalah yang akan

diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Media online Islampos.com di kalangan Mahasiswa

IAIN Ambon?

2. Bagaimana pandangan Mahasiswa IAIN Ambon terhadap keberadaan

media online Islampos.com?

C. Batasan Masalah

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah dan agar penelitian ini lebih

terarah maka penelitian ini akan dibatasi dengan hanya meneliti 7 (tujuh) orang

mahasiswa IAIN Ambon. Adapun fokus penelitian ini adalah:

1. Peran Media online Islampos.com di kalangan Mahasiswa IAIN Ambon

2. Pandangan Mahasiswa IAIN Ambon terhadap keberadaan media online

Islampos.com.

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peran dari media online Islampos.com di kalangan

Mahasiswa IAIN Ambon.

2. Untuk mengetahui pandangan mahasiswa IAIN Ambon terhadap

keberadaan Islampos.com.
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat-manfaat penelitian ini yang diharapkan peneliti adalah sebagai

berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

dan wawasan peneliti terhadap penelitian

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap pengetahuan mahasiswa IAIN Ambon tentang peranan

tekhnologi informasi terutama yang berkaitan dengan situs portal berita

online Islampos.com.

F. Pengertian Judul

Sebelum menguraikan skripsi ini lebih lanjut, terlebih dahulu akan dijelaskan

pengertian judul dengan maksud untuk menghindari kesalahpahaman

pengertian skripsi ini.

1. Peran

Peran berarti sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. Peran didefinisikan

sebagai sebuah aktivitas yang diperankan atau dimainkan oleh seseorang

yang mempunyai kedudukan atau status sosial dalam lingkungan.

2. Media Online

Media online (online media) disebut juga cybermedia (media siber),

internet media (media internet) dan new media (media baru) dapat diartikan

sebagai media yang tersaji secara online di situs web (website) internet.

Media online bisa dikatakan sebagai media “generasi ketiga” setelah media
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cetak (printed media) koran, tabloid, majalah, buku dan media elektronik

(electronic media) radio, televisi dan film/video.

3. Mahasiswa

Mahasiswa adalah sebutan bagi orang yang sedang menempuh pendidikan

tinggi di sebuah perguruan tinggi yang terdiri dari sekolah tinggi, akademi,

institut dan yang paling umum adalah universitas.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah dengan menggunakan penelitian

kualitatif, maka penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu untuk

menggambarkan dan menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait

beberapa realita yang ditemukan berupa bersifat naratif.

Ada berbagai definisi mengenai metode penelitian kualitatif yang terdapat

berbagai literatur. Strauss dan Corbin mendefinisikan metode penelitian kualitatif

sebagai “jenis penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur

statistik atau bentuk hitung lainnya”. 1

Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-

dalamnya melalui pengumpulan data yang mendalam. Menggunakan metode

deskriptif berarti peneliti menganalisis data yang dikumpulkan adalah berupa kata-

kata, gambar dan bukan angka-angka. Data tersebut mungkin berasal dari naskah

wawancara, catatan lapangan, foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau

memo, dan dokumentasi resmi lainnya.

B. Informan

Informan atau sampel adalah seseorang yang memiliki informasi mengenai

objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini yaitu berasal dari

1 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif, Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian
Kualitatif Dalam Berbagai Disiplin Ilmu”, Cet. II, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015) hlm
12
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wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber. Dalam penelitian ini

peneliti menentukan informan dengan menggunakan teknik purposive sampling,

yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu, yang benar-benar menguasai

suatu objek yang peneliti teliti.

Teori yang peneliti gunakan dalam pengambilan informan adalah teori

penelitian kualitatif Nonpropabilitas sampling yaitu Purposive sampling.

Purposive sampling adalah penarikan sampel yang dilakukan dengan memilih

subjek berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti.

Informan dalam penelitian ini adalah delapan (8) orang Mahasiswa Institut

Agama Islam Negeri (IAIN)  Ambon. Berikut adalah kriteria mahasiswa yang akan

menjadi informan dalam penelitian ini.

1) Informan adalah mahasiswa aktif strata (S)1 dan  S2. Diantaranya :

Mahasiswa S2 : 2 orang.

Mahasiswa S1:

 Fakultas Ushuluddin dan Dakwah : 2 orang

 Fakultas Tarbiyyah dan Ilmu Keguruan : 2 orang

 Fakultas Hukum dan Ekonomi Syariah : 2 orang

2) Mahasiswa yang sering mengakses Islampos.com minimal tiga kali

dalam seminggu.

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah kampus Institusi Agama Islam Negeri Ambon.

Sedangkan waktu penelitian yang digunakan peneliti kurang lebih satu bulan sejak

proposal ini diseminarkan.
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D. Sumber Data

Untuk memperoleh data, peneliti menggunakan dua sumber data, yaitu data

primer dan data sekunder. Berikut penjelasan diantara keduannya.

1. Data primer
Sumber data primer adalah data yag langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau

petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.2

Data primer ini berupa catatan hasil wawancara secara langsung dengan

informan. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi lapangan dan

mengumpulkan data dalam bentuk catatan tentang situasi dan kejadian di

perpustakaan.

2. Data sekunder

Data sekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen,

misalnya data mengenai keadaan demografis suatu daerah, data mengenai

produktivitas suatu perguruan tinggi, data mengenai persediaan pangan suatu

daerah, dan sebagainya.3

Sumber data sekunder dapat dibagi kepada; Pertama; kajian kepustakaan

konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh

para ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua,

kajian kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian

terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah

diterbitkan maupun yang tidak diterbikan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah

2 Sumadi Suryabrata, Metodologi penelitian, Cet: 25, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada,
2014) hlm 39

3 Ibid
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beserta dokumen-dokumen maupun data-data yang terkait dengan penelitian

tersebut.

E. Metode Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian skripsi ini secara umum terdiri dari

data yang bersumber dari penelitian lapangan. Sehubungan dengan penelitian ini,

maka pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti melalui observasi,

wawancara dengan mengajukan beberapa pertanyaan penelitian dan dokumentasi,

peneliti jelaskan masing-masing sebagai berikut:

Penelitian lapangan (field research) Penelitian lapangan adalah penelitian

yang dilakukan dengan mengamati secara langsung obyek penelitian yaitu peneliti

terjun langsung ke lokasi penelitian yang telah ditentukan.4

Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggunakan tekhnik :

1. Observasi

Tekhnik observasi merupakan salah satu tekhnik pengumpulan dalam yang

handal dalam penelitian analisis percakapan. Tekhnik observasi pada penelitian

analisis percakapan dimaksudkan untuk menjaring original action maupun original

interaction dari lapangan.5 Oleh karena itu, observasi menggunakan kemampuan

sesorang dalam menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata

serta dibantu dengan panca indra lainnya.

4 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi. Cet: IV, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2008) hlm 31

5 Siti Kholifah dan I Wayan Suyadnya, Metode Penelitian Kualitatif Berbagai Pengalaman
Dari Lapangan, Cet: 1, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018) hlm. 174
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2. Wawancara

Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan

keterangan lisan melalui tanya jawab langsung dengan orang yang dapat

memberikan keterangan.6

Wawancara dalam istilah lain dikenal dengan interview. wawancara

merupakan suatu metode pengumpulan berita, data, atau fakta di lapangan.

Prosesnya bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka langsung (face to

face) dengan narasumber. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan

pertanyaan dan terwawancara atau informan yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu.

3. Dokumentasi

Selain wawancara dan observasi, cara pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan teknik dokumentasi yaitu mengumpulkan data melalui peninggalan

tertulis. Metode dokumentasi merupakan metode yang dipergunakan untuk mencari

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat

kabar, majalah, notulen, agenda dan sebagainya.7

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah diperoleh

hasil penelitian, sehingga dapat diambil kesimpulan berdasarkan data yang faktual.

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan

6 Lihat Husain Usman Dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Cet: IV,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara,2001)hlm 73

7 Amalia Khoirunnisa Syahida, “Strategi Pemberitaan Tribunsolo.com Dalam Menghadapi
Persaingan Media Online”, Skripsi (IAIN Surakarta, 2018) Diakses pada: Selasa, 04 Februari 2020
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data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat

dikelola mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dipelajari,

dan memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.8

Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan

bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya.

Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan pengumpulan fakta-

fakta di lapangan, dengan demikian analisis data dapat dilakukan sepanjang proses

penelitian. Sebaiknya pada saat menganalisis data peneliti juga harus kembali lagi

ke lapangan untuk memperoleh data yang dianggap perlu dan mengolahnya

kembali.

Data yang diperoleh dan digunakan dalam pembahasan skripsi ini bersifat

kualitatif. Data kualitatif adalah data yang bersifat abstrak atau tidak terukur seperti

ingin menjelaskan; tingkat nilai kepercayaan terhadap rupiah menurun. Oleh karena

itu, dalam memperoleh data tersebut peneliti menggunakan metode pengolahan

data yang sifatnya kualitatif, sehingga dalam mengolah data peneliti menggunakan

teknik analisis sebagai berikut:

1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data yang dimaksudkan disini ialah proses pemilihan, pemusatan

perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakan dan transformasi data "kasar"

yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan. Reduksi ini diharapkan untuk

menyederhanakan data yang telah diperoleh agar memberikan kemudahan dalam

menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari

8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2006), hlm. 248.
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lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah untuk menentukan data mana

yang tepat untuk digunakan.

2. Penyajian data (Data Display)

Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh

permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak,

lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari penyajian data

tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan mana data yang substantif

dan mana data pendukung.

Teknik analisis perbandingan (Komparatif) Dalam teknik ini peneliti

mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan secara sistematis dan mendalam

lalu membandingkan satu data dengan data lainnya sebelum ditarik sebuah

kesimpulan.

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication)

Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles and

Hubermen sebagaimana ditulis Sugiyono adalah penarikan kesimpulan dan

verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan

akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap

pengumpulan data berikutnya.9

9 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif , (Jakarta: IKAPI, 2009), hlm. 253.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka

dapat disajikan beberapa kesimpulan dari hasil analisis secara keseluruhan yaitu

sebagai berikut:

1. Diketahui bahwa mahasiswa IAIN Ambon mengetahui media online

Islampos.com melalui media sosial Facebook dan keberadaan media

online Islampos.com sangat bermanfaat bagi mahasiswa. Bukan hanya

memuat berita, Islampos.com juga memuat artikel-artikel tentang

agama untuk menambah wawasan keislaman bagi para pembacanya.

2. Peran media online Islampos.com sebagai media informasi sudah bagus

walaupun tidak dapat dibandingkan dengan media-media besar seperti

Detik.com, Kompas.com, dan lain-lain. Media online Islampos.com

juga memberikan edukasi bagi pembacanya dengan artikel-artikel

edukasi. Selain sebagai media informasi, media edukasi, dan sebagai

kontrol sosial Islampos.com juga memberikan hiburan bagi pembacanya

dengan memposting berita-berita yang menarik dan memberikan rasa

kesenangan kepada pembacanya.

B. Saran

Adapun saran yang dapat diberikan sehubungan dengan hasil penelitian ini

yaitu sebagai berikut:
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1. Mahasiswa atau masyarakat sebagai konsumen media online

Islampos.com hendaknya memanfaatkan media ini sebagai media

informasi dan bacaan dalam mengembangkan pengetahuan.

2. Media online Islampos.com diharapkan lebih menyajikan berita yang

sedang terjadi di Indonesia dan berita yang disajikan berdasarkan

kejadian yang terjadi di lapangan agar dapat bersaing dengan media-

media besar lainnya.
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Pedoman Wawancara Untuk Informam

1. Apakah anda mengetahui adanya media online Islampos.com dan menurut anda,

apakah Islampos.com itu?

2. Apakah yang melatarbelakangi anda mengakses berita online Islampos.com?

3. Seberapa sering anda mengakses media online Islampos.com?

4. Alasan anda mengakses media online Islampos.com?

5. Apakah manfaat media online Islampos.com menurut anda?

6. Berita apakah yang sering anda temui selama mengakses media online Islampos.com?

7. Menurut anda, apakah Islampos.com sudah menjalankan perannya sebagai sumber

informasi?

8. Menurut anda, apakah Islampos.com juga sudah memainkan perannya sebagai media

edukasi/pengetahuan?

9. Sebagai khalayak yang aktif, apakah media online Islampos.com yang anda akses sudah

menghibur?

10. Menurut Anda, apakah media online Islampos.com sudah memainkan perannya sebagai

kontrol sosial?
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Keterangan Gambar:

1. Wawancara dengan Sanusi Ulath, Mahasiswa Jurusan
PMH.

2. Wawancara dengan Kintan Sri Meliani, Mahasiswa
Jurusan PAI.

3. Wawancara dengan Naning Randu, Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Matematika.

4. Wawancara dengan Indi Rahmawati Wali, Mahasiswa
Jurusan HPI

5. Wawancara dengan Yolanda Agne, Mahasiswa
Jurusan Jurnalistik

6. Wawancara dengan Sunartin Palahidu, Mahasiswa
Pascasarjana Jurusan PAI

7. Wawancara dengan Reinaldi Pikahulan, Mahasiswa
Jurusan Jurnalistik

8. Wawancara dengan Annisa Maruapey. Mahasiswa
Pascasarjana Jurusan PAI.
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